Hukum Tato Bagi Seorang Muslim

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com - Banyak orang yang beranggapan adalah tato adalah seni.
I[slam jelas agama yang selaras dengan seni. Namun demikian apakah seni tato itu
selaras dengan ajaran Islam dan berikut hukum bertato bagi seorang muslim

Sebelum membahas hukum tato, simaklah definisi tato yang diterangkan oleh
Syekh Wahbah Az-Zuhayli
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Artinya: ” Tato yaitu menusuk kulit dengan jarum sehingga keluar darah lalu diisi
dengan zat warna atau zat warna biru dari pohon nila agar menjadi hijau atau
biru karena bercampur darah yang keluar karena tusukan jarum.

Menurut para ulama tato yang seperti definisi Syaikh Wahbah zuhaili adalah
haram hukumnya. Hal ini seperti yang termaktub dalam kitab Mausu’atul
Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah
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https://www.harakatuna.com/hukum-tato-bagi-seorang-muslim.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://www.harakatuna.com/dayus-orang-yang-diharamkan-masuk-surga.html
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Artinya: “Mayoritas ahli figih berpendapat bahwa tato adalah haram
berdasarkan sejumlah hadis sahih yang melaknat orang yang membuat
tato atau orang yang minta ditato. Salah satu haditsnya adalah riwayat Ibnu
Umar RA. Ia berkata bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang menyambung
rambut, orang yang meminta rambut disambung, orang yang membuat tato, dan
orang yang membuat tato disambung. Sebagian ulama Malikiyah dan Syafi'iyah
memasukkan tato sebagai dosa besar yang pelakunya dilaknat (oleh Allah).
Sebagian ulama Malikiyah mutaakhirin menganggapnya makruh. An-Nafrawi
menjelaskan bahwa makruh yang dimaksud adalah haram,” (Wizaratul Augaf was
Syu’'unul Islamiyyah, Mausu’atul Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, [Kuwait, Wizaratul
Augqaf: 2005 M/1425 H], cetakan pertama, juz XXXXIII, halaman 158).

Dengan demikian maka hukum tato dengan definisi diatas adalah haram. Namun
apabila tato hanya sekedar ditempel tanpa menusuk dengan jarum seperti stiker,
pacar (tinta arab dari daun inai) dan sifatnya temporer maka diperbolehkan.
Wallahu A’lam Bishowab



